








	Pada penelitian ini, penulis melakukan penelitian dengan menggunakan metode penelitian cross sectional analitik, dengan pendekatan retrospektif. Penelitian cross sectional analitik yaitu dengan cara pengumpulan data sekaligus pada suatu waktu dengan tujuan untuk mencari hubungan antara variable bebas dan variable terikat (Notoatmodjo, 2010). Sedangkan pendekatan retrospektif adalah penelitian dimana pengambilan data variable akibat (dependent) dilakukan terlebih dahulu, kemudian baru diukur varibel sebab yang telah terjadi pada waktu yang lalu (Notoatmodjo, 2010).

3.2.	Variable Penelitian
Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut objek yang mempunyai variasi antara satu objek dengan objek yang lain (Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini variabel yang diukur adalah;
3.2.1	Variabel dependen atau variabel tergantung.
Variabel Dependen atau variabel tergantung ini merupakan variabel tergantung, terikat, akibat, terpengaruh (Notoatmodjo 2010). Variabel dependen pada penelitian ini adalah keberhasilan pengobatan pasien tuberkulosis (TB) paru fase intensif.
3.2.2	Variabel independen atau variabel bebas.
Variabel Independen atau variabel bebas ini mempengaruhi variabel bebas (Notoatmodjo, 2010). Variabel independen pada penelitian ini adalah faktor Pendidikan, pengetahuan tentang TB paru,  peran pengawas minum obat (PMO), kepatuhan pengobatan pasien tuberkulosis (TB) paru fase intensif.

3.3.	Definisi Operasional
Definisi operasional penting dan diperlukan agar pengukuran variabel atau pengumpulan data konsisten antara responden yang satu dengan responden yang lain. Definisi operasional tentang batasan variabel yang dimaksud, atau tentang  apa yang 
diukur oleh variabel yang bersangkutan (Notoatmodjo, 2010)

Table 3.1 :Definisi Operasional
Variabel	Definisi Operasional	ParameterIndikator	Alat Ukur	Skor	Skala
Variabel Dependen keberhasilan pengobatan pasien tuberkulosis (TB) paru fase intensif.	Kemajuan pe-ngobatan pasienTB paru dewasa selama 2 bulan tahap awal yang  dipantau melalui peme –riksaan ulang dahak secara mikroskopis dari BTA positif menjadi BTA negatif.	Setelah pengobatan fase intensif 2 bulan hasil lab BTA menjadi negatif 	Rekam medik  Lembar print out hasil lab BTA	1. BTA Positif = tidak berhasil 2. BTA negatif = berhasil 	Nominal
Variabel independen pendidikan	Jenjang pendidi-kan formal yang di selesaikan oleh responden ber -dasarkan ijasah terakhir yang dimiliki	Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 tahun 2010 :Pendidikan dasar (SD-SMP)Pendidikan menengah (SMA)Pendidikan tinggi (SARJANA)	        Lembar kuisoiner	1. Dasar (SD, SMP)   2. Menengah (SMA)    3. Tinggi (Sarjana)           	Ordinal
Variabel independen pengetahuan tentang TB paru	Segala sesuatu yg di ketahui oleh responden tentang penyakit TB paru  melalui jawaban pada kuesioner pengetahuan 	Pengetahuan responden  tentang:Pengertian TB paruPenyebab TB paruCara penularan TB Paru Tanda dan gejala TB paruPengobatan TB paruTujuan pengobatan TB paruIndikator kesembuhan TB paru	    Lembar Kuisioner	Skor jawaban benar=1, Salah=0Pengetahuan kurang = jika didapatkan skor 0-3 Pengetahuan cukup= jika didapatkan skor 4-5Pengetahuan baik = jika didapatkan skor > 6	Ordinal
Variabel independen peran PMO TB paru	Peran pengawas minum obat yang di jalankan oleh orang yang bertugas dalam mengawasi pasien TB dalam melaksanakan kepastian obat TB di minum secara tepat oleh pasien	 Peran Pengawas Minum Obat (PMO):Pengawasan minum obat TB secara langsungMengingatkan jadwal pengambilan obatMengingatkan Jadwal pemeriksaan dahak ulangPenasehat selama pengobatan TB	    Lembar Kuisoner	Skor jawaban sangat tidak setuju=0, tidak setuju=1, ragu-ragu=2, setuju=3, sangat setuju=4Tidak sesuai= Jika skor ≤ 5Cukup sesuai= Jika skor 6-10Sesuai= Jika skor >10	 Ordinal




3.4.	Populasi, Sampel dan Sampling Penelitian
3.4.1	Populasi
       Populasi penelitian adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti tersebut (Notoatmodjo, 2010). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien TB paru BTA positif  yang telah menjalani pengobatan fase intensif dalam periode waktu Januari sampai dengan Maret 2019 di Poliklinik Paru Rumah Sakit Mardi Waluyo Blitar dengan jumlah populasi 14 pasien.
3.4.2	Sampling
        Sampel penelitian adalah objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi ini (Notoatmodjo, 2010). Tehnik sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan Purposive sampling Dimana pada tehnik ini cara pengambilan sampelnya peneliti menentukan sendiri sampel yang diambil karena ada pertimbangan tertentu .
3.4.3	Sampel
        Sampel adalah sebagian unsur populasi yang dijadikan objek atau bahan atau subjek penelitian. Data yang diperoleh dapat digeneralisasi mewakili populasi (Budiman, 2011). Sampel pada penelitian ini adalah seluruh data retrospektif pasien TB paru dengan BTA positif yang telah menjalani pengobatan fase intensif  dengan jumlah sampel 14 responden yang memenuhi kriteria inklusi sebagai berikut :




kriteria eksklusi sebagai berikut :
1.	Pasien TB paru dengan BTA positif yang memiliki komplikasi
2.	Drop Out program pengobatan TB paru
3.	Mangkir (terlambat kontrol, pengambilan obat dan ada fase tidak minum obat > 3 hari)
3.5.	Kerangka Kerja Penelitian






















































Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner meliputi data umum yang berisi tentang karakteristik responden serta data khusus yang berisi tentang pengetahuan, pengawasan minum obat (PMO) dan kepatuhan pengobatan TB paru.
1.	Kuisioner pertanyaan A tentang pengetahuan responden pada TB paru yang terdiri dari 8 pertanyaan. Jawaban benar skor 1, salah skor 0. Kemudian jumlah skor dikategorikan: 1) Pengetahuan kurang = jika didapatkan skor 0-3, 2) Pengetahuan cukup = jika didapatkan skor 4-5, 3) Pengetahuan baik = jika didapatkan skor > 6.
2.	Kuisioner Pertanyaan B tentang PMO TB paru yang terdiri dari 4 pertanyaan. Skor jawaban sangat tidak setuju=0, tidak setuju=1, ragu-ragu=2, setuju=3, sangat setuju=4. Kemudian jumlah skor dikategorikan: 1) Tidak sesuai= Jika skor ≤ 5, 2) Cukup sesuai= Jika skor 6-10, 3) Sesuai= Jika skor >10
Kuisioner Pertanyaan C tentang kepatuhan pengobatan TB paru yang terdiri dari 3 pertanyaan. Patuh (jika responden tidak terlambat mengambil obat, meminum obat, melakukan pemeriksaan dahak pada minggu terakhir bulan ke 2 fase intensif, atau patuh jika responden menjawab pertanyaan dengan jawaban tidak pernah =3 pertanyaan. Tidak patuh (jika responden pernah terlambat mengambil obat, meminum obat, tidak melakukan pemeriksaan dahak pada minggu terakhir bulan ke 2  fase intensif, atau tidak patuh jika responden menjawab pertanyaan dengan jawaban pernah ≥1 pertanyaan.




1.	Mengajukan permohonan penelitian kepada Kepala Program Studi Ilmu Keperawatan STIKes Patria Husada Blitar.
2.	Mengajukan permohonan penelitian kepada Kepala Bakesbang Politik dan PB Kota Blitar.
3.	Mengajukan permohonan ke Direktur RSUD Mardi Waluyo Kota Blitar, selanjutnya ke bagian Kepegawaian mengurus administrasi untuk penelitian dan ke Kepala Bidang Keperawatan dan terakhir meminta izin ke Kepala Ruang Poli Paru RSUD Mardi Waluyo Kota Blitar.
4.	Mendapat surat rekomendasi untuk di izinkan melakukan penelitian.
5.	Memilih pasien yang sesuai kriteria inklusi.
6.	Saat responden kontrol ke poli paru, setelah pemeriksaan dokter responden kita tawarkan kesediaan menjadi responden penelitian, setelah menyetujui perlisan peneliti menjelaskan tujuan penelitian dan meminta responden menandatangani persetujuan menjadi responden.
7.	Selanjutnya peneliti meminta responden mengisi kuesioner yang sudah disiapkan peneliti sesuai dengan yang dialami responden
8.	Peneliti menjelaskan isi kuesioner dan memberi kesempatan Responden bertanya jika tidak dimengerti, selanjutnya responden di minta mengisi identitas secara lengkap dahulu kemudian untuk mengisi kuisioner dapat memberikan jawaban tertulis dengan tanda check √ pada kolom jawaban dari pertanyaan yang telah disediakan. 
9.	Memberikan kuisioner pada responden yang telah bersedia menjadi responden dalam penelitian setelah selesai menjalani pengobatan fase intensif.
10.	Jawaban dari kuesioner akan dicek kelengkapan data dan jawaban responden dan dikumpulkan oleh peneliti.
11.	Selain kuesioner peneliti juga melakukkan pendokumentasian rekam medik tiap responden terkait diagnosa dan hasil laboratorium mikroskopis dahak SPS fase intensif responden.
12.	Melakukan pengukuran keberhasilan pengobatan.
13.	Peneliti melakukan editing, koding dan entri data SPSS v 

3.8	Metode Pengolahan dan Analisis Data
Analisa data adalah pengelompokan, membuat satu urutan, manipulasi serta menyingkatkan data sehingga mudah untuk dibaca (Notoadmodjo, 2010). 
Data yang telah di peroleh dan dari proses pengumpulan data akan di ubah ke dalam bentuk tabel tabel, kemudian data di olah menggunakan program yang ada, dengan nilai α = 0,1. Kemudian proses pengolahan data mengunakan program computer ini terdiri dari beberapa langkah : 
1.	Coding untuk mengonversikan (menerjemahkan) data yang di kumpulkan selama penelitian ke dalam symbol yang cocok untuk keperluan analisis
2.	Data entry, memasukkan data ke dalam computer.
3.	Verifikasi , memasukkan data secara visual terhadap data yang telah di masukkan ke dalam computer.
4.	Output  computer hasil yang telah di analisis oleh computer kemudian di cetak.
5.	Analisis satistika  untuk mengolah data yang di peroleh akan menggunakan program di mana akan di lakukan 2 analisa data yaitu analisa univariat dan bivariat.
3.8.1 	Analisa Data Univariat
Analisa data univariat adalaah analisa yang dilakukan dalam menganalisis tiap variable dari hasil penelitiaan. Analisis univariat tujuannya untuk menjelaskan atau mendeskriptifkan karakteristik setiap variabel penelitian (Notoatmojdo, 2010:182). Distribusi dilakukan untuk menggambarkan atau menunjukan berapa kali suatu nilai hasil pengukuran terjadi dalam seluruh pengukuran sampel. Analisa univariat pada penelitian ini meliputi pendidikan, pengetahuan, peran PMO dan kepatuhan responden.  Data ditampilkan tabel distribusi frekuwensi dalam bentuk prosentase.
3.8.2 	Analisa Data Bivariat
Analisis bivariat adalah analisis yang di gunakan untuk melihat hubungan 2 variable dependen dan independen dengan menggunakan uji statistik.Uji Statistik yang di gunakan dalam penelitian ini adalah : 
1.	Uji Chi Square
Uji statistik yang digunakan adalah uji chi square dengan derajat kemaknaan α = 0,05 apabila nilai p < 0,05 maka hasil statistik bermakna, artinya ada hubungan antara variable independent dengan variable dependent, namun apabila p >0,05 maka hasil perhitungan statistik tidak bermakna, artinya tidak ada hubungan antara variable independent dan variable dependent.. Dalam statistik , distribusi Chi Square termasuk dalam statistic noparametrik. Distribusi nonparametrik adalah distribusi di mana besaran besaran populasi tidak di ketahui. Distribusi ini sangat bermanfaat dalam melakukan analisis statistik jika tidak memiliki informasi populasi atau jika asumsi asumsi yang di persyaratkan untuk penggunaan statistik parametric tidak terpenuhi.
2.	Uji Fisher Exact
Fisher probability exact test merupakan salah satu metode statistic non parametric untuk menguji hipotesis. Pada penelitian dua variabel dengan data yang  dinyatakan dalam persen, pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan statistik parametrik chi-kuadrat. Bila sampel yang digunakan terlalu kecil (n<20) dan nilai ekspektasi < 5 maka chi-kuadrat tidak dapat  digunakan walaupun telah mengalami koreksi dari Yates. Untuk mengatasi kelemahan uji chi-kuadrat tersebut digunakan Fisher probability exact test (Budiarto, 2002). Menurut Sugiyono(2005), uji exact fisher digunakan untuk menguji signifikansi hipotesis komparatif dua sampel kecil independen bila datanya berbentuk nominal. 
Untuk mempermudahkan perhitungan. Dalam pengujian hipotesis, maka data hasil pengamatan perlu disusun ke dalam tabel kontingensi 2 x 2. Fisher exact testini lebih akurat daripada uji chi -kuadrat untuk data-data berjumlah sedikit. Walaupun uji ini biasanya digunakan pada tabel sebanyak 2 x 2, namun kita dapat melakukan Uji exact Fisherdengan jumlah tabel yang lebih besar (Sugiyono, 2005). Siegel (1992) menganjurkan untuk menggunakan uji exact fisherbila pada uji chi-kuadrat dilakukan dengan sampel kecil tersebut akan baik bila digunakan pada kondisi sebagai berikut:
1.Bila sampel total kurang dari 20 atau
2.Bila jumlah sampel 20 < n < 4 0 dengan nilai ekspektasinya <5
3.Pada nilai marginal yang tetap dapat disusun berbagai kombinasi. Dari setiap kombinasi yang dihasilkan dapat dihitung selisih persentase antara yang berhasil (+) dan tidak berhasil (-) dan dihitung nilai p.

3.9	Etika Penelitian
Dalam melakukan penelitian, peneliti mendapatkan rekomendasi dari Institusi Pendidikan Stikes Patria Husada Program Studi Ilmu Keperawatan dan mengajukan ijin kepada Kepala Rumah Sakit Mardi Waluyo untuk melakukan penelitian selanjutnya melaksanakan penelitian ke subjek dengan menekankan masalah etika yang meliputi:surat permohonan responden, informed consent, anonymity, confidentiality, dan justice.
3.9.1  Surat Permohonan Responden
Peneliti akan membuat surat pernyataan yang berisi penjelasan tentang penelitian yang akan dilakukan, meliputi topic penelitian, tujuan penelitian serta ketentuan-ketentuan untuk menjadi responden dalam penelitian
3.9.2 Informed consent
Adalah lembar persetujuan yang di berikan kepada subjek peneltian.
Peneliti menjelaskan manfaat, tujuan, prosedur, dan dampak dari penelitian yang akan di lakukan serta responden dapat mengetahui dampak dari penelitian yang dilaksanakan. Setelah di jelaskan, lembar informed consent diberikan ke subjek penelitian, jika setuju maka informed consent harus di tanda tangani oleh subjek penelitian (Hidayat, 2007)
Informed Consent diberikan sebelum penelitian dilaksanakan dengan memberikan lembar persetujuan tersebut untuk mengetahui kesediaan subyek untuk menjadi responden dalam penelitian. 
Jika subyek bersedia, maka mereka harus menandatangani lembar persetujuan. Jika responden tidak bersedia, maka peneliti harus menghormatinya. 
3.9.3 Anonimity ( Tanpa nama)
Anonimity adalah tindakan menjaga kerahasiaan subjek penelitian dengan tidak mencantumkan nama pada informed consent dan kuisioner, cukup dengan inisial dan member nomer atau kode pada masing masing lembar tersebut.
Peneliti memberikan jaminan dalam penggunaan subyek penelitian dengan cara tidak memberikan atau mencantumkan nama responden pada lembar alat ukur dan hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan data atau hasil penelitian yang akan disajikan.
3.9.4 Confidentiality (Kerahasiaan)
Confidentiality adalah menjaga semua kerahasiaan semua informasi yang di dapat  dari subjek penelitian.
Beberapa kelompok data yang diperlukan akan di laporkan dalam hasil penelitian. Data yang di laporkan berupa data yang menunjang hasil penelitian.  Selain itu, semua data dan informasi yang telah terkumpul di jamin kerahasiaannya oleh peneliti.
3.9.5 Justice and Inklusiveness (Keadilan dan Keterbukaan)
Permasalahan etika responden yang memberikan jaminan  keadilan untuk setiap responden  mendapatkan perlakuan yang sama tanpa membedakan gender, agama dan etnis. 


























Kuisioner untuk mengukur  Pendidikan ,  Pengetahuan, Peran PMO, Kepatuhan

























Tuberkulosis (TB) paru fase intensif di Poliklinik Paru Rumah Sakit Mardi Waluyo Kota Blitar dilakukan uji statistik menggunakan uji Fisher’s Exact.
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